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ABSTRAK 

Hemodialisis merupakan terapi pengganti ginjal yang menggunakan selaput 

membran semi permeabel (dialiser) yang dapat mengeluarkan sisa-sisa 

metabolisme dan memperbaiki gangguan keseimbangan cairan dan elektrolit. Hal 

inilah yang memanifestasikan penderita menghadapi kecemasan tentang proses 

pengobatan yang akan dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan dukungan keluarga dan self-esteem dengan kecemasan pada pasien CKD 

yang menjalani hemodialisis. 

Desain penelitian menggunakan Analytic Correlative dengan pendekatan 

Cross Sectional. Populasi penelitian adalah 30 pasien CKD yang menjalani 

hemodialisis dengan jumlah sampel 28 responden yang dipilih dengan teknik 

simple random sampling. Variabel independen dukungan keluarga dan self-esteem, 

variabel dependen yaitu kecemasan. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner 

dukungan keluarga, Self-Esteem Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) dan 

Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS). Uji analisa menggunakan uji statistik 

Spearman Rank. 

Hasil uji statistik menggunakan  Spearman Rank didapatkan hubungan yang 

signifikan antara dukungan keluarga dengan kecemasan dengan nilai p-value = 

0,039 < 0,05 dan self-esteem dengan kecemasan dengan nilai p-value = 0,01 < 0,05. 

Kedua hubungan sama sama menunjukkan korelasi negative. Hubungan dukungan 

keluarga dan kecemasan memiliki nilai korelasi -0.393 yang artinya semakin tinggi 

dukungan keluarga maka semakin rendah tingkat kecemasan yang dialami. 

Sedangkan self-esteem dengan kecemasan memiliki nilai korelasi -0.606 yang 

artinya semakin tinggi self-esteem yang dimiliki maka semakin rendah tingkat 

kecemasan yang dialami. 

Salah satu strategi untuk mengatasi kecemasan pada pasien CKD yaitu 

meningkatkan dukungan keluarga dan self-esteem sehingga dapat menurunkan 

kecemasannya. 

Disimpulkan bahwa ada hubungan dukungan keluarga dan self-esteem dengan 

kecemasan pada pasien CKD yang menjalani hemodialisis di RSUD dr. 

Mohammad Zyn Sampang. 
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ABSTRACT 

Hemodialysis is a kidney replacement therapy that uses a semi-permeable 

membrane membrane (dialysis) that can remove metabolic waste and improve fluid 

and electrolyte balance disorders. This is what manifests as sufferers face anxiety 

about the treatment proces that will be carried out. The purpose of study is to 

determine the relationship between family support and self-esteem with anxiety in 

CKD patients undergoing hemodialysis. 

The research design used Analytic Correlative with Cross Sectional 

approach. The study population was 30 CKD patients undergoing hemodialysis 

with a sample of 28 respondents selected by simple random sampling technique. 

The independent variable were family support and self-esteem, the dependent 

variable was anxiety. The research instrument used family support questionnaires,  

the Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) and the Hamilton Anxiety Rating Scale 

(HARS). Test the analysis using the  Spearman Rank statistical test. 

The results of statistical tests using Spearman Rank found a significant 

relationship between family support  and anxiety with p-value = 0.039 < 0.05 and  

self-esteem  with anxiety with p-value = 0.01 < 0.05. Both relationships showed a 

negative correlation. The relationship between family support and anxiety had a 

correlation value of -0.393, which means that the higher the family support, the 

lower the level of anxiety experienced. While self-esteem with anxiety had a 

correlation value of -0.606 which means that the higher the self-esteem possessed, 

the lower the level of anxiety experienced. 

One strategy to overcome anxiety in CKD patients is to increase family 

support and self-esteem so that it can reduce anxiety. 

It was concluded that there was a relationship between family support and self-

esteem with anxiety in CKD patients undergoing hemodialysis at RSUD dr. 

Mohammad Zyn Sampang. 
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PENDAHULUAN 

Kecemasan merupakan masalah 

psikologis yang sering dialami dan 

mempengaruhi kualitas hidup pasien 

CKD (Chronic Kidney Disease) atau 

GGK (Gagal Ginjal Kronik) yang 

menjalani hemodialisis (Evelyn, 

2023). Kondisi sakit berdampak pada 

perubahan psikologis pasien dalam 

menyesuaikan dirinya, salah satunya 

adalah kecemasan (Nursalam & 

Hawari, 2008) dalam (Kamil et al., 

2018). 

Ke ibuituihan akan waktui uintuik 

meinjalani peirawatan muingkin  akan  

meime ingaruihi keimampuian pasiein 

dalam aktivitas harian deingan 

konse ikuie insi ke ihilangan keimandirian, 

se ihingga akan meinuiruinkan Seilf-

e isteie im ataui harga diri dan 

meimuincuilkan keiceimasan 

(Kalleinbach, 2012) dalam (Leistari, 

Wuilandari dan Gandari, 2022). 

Diantara beirbagai faktor yang 

meimpe ingaruihi Se ilf-eiste ieim, 

duikuingan ke iluiarga meiruipakan salah 

satui faktor yang sangat 

meimpe ingaruihi kuialitas pasiein CKD. 

Duikuingan ke iluiarga meiruipakan 

nasihat, sikap, tindakan dan 

pe ineirimaan keiluiarga teirhadap 

pe indeirita sakit. Duikuingan  keiluiarga 

ini dibeirikan se ipajang hiduip pasiein 

yang meinuinjang uintuik pe inyeimbuihan 

pasiein. (Wibowo, 2017) dalam 

(Liawati & Nuirhimawan, 2021). 
World He ialth Organization 

(WHO) meinyatakan peirtahuin teilah 

teirjadi seibanyak 65-200 orang teilah 

teirdiagnosa Chronic kidneiy dise iasei 

de ingan peirbandingan satui juita 

pe induiduik. Angka keijadian CKD di 

Indone isia seindiri paling banyak 

teirjadi di uisia 65-74 tahuin de ingan 

pre ise intasei 8,23 %, de ingan mayoritas 

be irjeinis ke ilamin laki-laki 4,17%, 

se idangkan pada uisia produiktif hanya 

se ibe isar 0,2 % (Riskeisdas, 2018). 

Hasil peine ilitian di salah satui uinit 

he imodialisis  di  Brazil  meinuinjuikkan 

dari 205 pasiein CKD yang me injalani 

he imodialisis didapati 41,7% 

meingalami deipre isi dan 32,3% 

meingalami  keice imasan  (Brito  eit  al, 

2019). De imikian  puila    peine ilitian  di 

Cina,  meingikuit se irtakan  321  pasiein 

CKD yang me injalani  heimodialisis, 

teirdapat  geijala  ceimas  pada  tingkat 

ringan (70,53%), se idang 26,97%, dan 

be irat  (32,09%)  (Hao  eit al, 2021) 

dalam (Eive ilyn, 2023). 

Be irdasarkan stuidi peindahuiluian 

di RSUiD Mohammad Zyn deingan 

hasil data pasiein CKD yang 

meilakuikan heimodialisis dalam kuiruin 

waktu i 3 builan teirakhir teirdapat 81 

pasiein. Pada 10 reisponde in peingisian 

kuie isioneir teirdapat 4 pasiein 

meingalami keiceimasan ringan (40%), 

4 pasie in me ingalami keiceimasan 

se idang (40%) dan 2 pasiein 

meingalami keiceimasan beirat (20%). 

Se ihingga dapat disimpuilkan masih 

banyak pasiein CKD de ingan 

he imodialisis yang meingalami 

ke iceimasan di ruiang he imodialisis 

RSUiD dr. Mohammad Zyn Sampang. 

Faktor yang meinyeibabkan 

ke iceimasan pada pasiein yang 

meinjalani cuici darah adalah faktor 

jeinis ke ilamin, uisia, duikuingan 

ke iluiarga, tingkat peinge itahuian, pe iran 

ke iluiarga dan lama meinjalani 

he imodialisis (Uimi, 2021). Se idangkan 

pe inyeibab keice imasan yang lain 

dise ibu itkan didalam (Suihron, 2016), 

yaitui individui yang ce inde iruing 

meimiliki Seilf-eisteie im yang reindah. 

Dampak dari keiceiamasan yaitui 

pe iningkatan deinyuit nadi, peirnafasan, 

pe iningkatan teinsi darah, peinuiruinan 

fuingsi otot pada kanduing ke imiih dan 

uisuis (Karadag, 2019) dalam (Luitfi eit 

al., 2022). 

Salah satui u ipaya uintuik 

meingatasi keice imasan yaitui te iknik 



 

re ilaksasi dzikir. Teihnik ini 

meinggabuingkan uinsuir ke ipe ircayaan 

ke ipada Tuihan dan agama, teihnik 

re ilaksasi yang meiningkatkan reispon 

re ilaksasi yang kuiat dibandingkan 

de ingan se ikeidar te ihnik reilaksasi 

(Puitri, 2020 dalam Nasional, 2021). 

Ke iceimasan pada Pasiein yang akan 

meilakuikan teirapi heimodialisis dapat 

dibeirikan teirapi farmakologi deingan 

pe imbeirian obat dan non farmakologi 

de ingan meilakuikan reilaksasi napas 

dalam uintuik meingalihkan rasa ceimas 

yang dideirita oleih pasie in kareina dapat 

meinuiruinkan kineirja jantuing seihingga 

meimbuiat peinuiruinan keiteigangan pada 

otot (Jamil dan Deirmawan, 2013) 

dalam (Puispitasari, Muirsuidarinah dan 

He irmawati, 2021). 

METODE PENELITIAN 

Pe ine ilitian ini dilakuikan di RSUiD 

dr. Mohammad Zyn meinguinakan 

de isain peine ilitian kuiantitatif dan 

suirve ii analitik deingan pe inde ikatan 

cross se ictional. Popuilasi pada 

pe ineilitian ini adalah pasiein CKD 

yang meinjalani heimodialisis di 

RSUiD dr. Mohammad Zyn Sampang 

se ibanyak 30 reisponde in pada builan 

Juili de ingan sampeil yang diambil 

se ibanyak 28 re isponde in yang diambil 

se icara simplei random sampling. 

Variabeil indeipe inde in pada peineilitian 

ini adalah duiku ingan ke iluiarga dan 

Se ilf-eisteie im, se idangkan variabeil 

de ipeinde innya adalah keiceimasan pada 
pasiein he imodialisis di ruiangan 

he imodialisis. Instruimein yang 

diguinakan beiruipa kuie isione ir 

duikuingan keiluiarga, kuie isione ir Seilf-

e isteie im, dan kuie isioneir ke iceimasan. Uiji 

statistik yang diguinakan pada 

pe ineilitian ini adalah uiji Speiarman 

Rank deingan taraf signifikansi 5% ( 

= 0,05). 

 

 

 

HASIL PENELITIAN 

Data Umum  

Tabel 1.1 Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Karakteristik 

Karakteristik Frekuensi 
Persentase 

(%) 

Usia   

17-25 1 3.6 

26-35 3 10.7 

36-45 5 17.9 

46-55 10 35.7 

56-65 7 25.0 

>66 2 7.1 

Jenis 

Kelamin 

  

Laki-laki 20 71.4 

Peireimpuian 8 28.6 

Pendidikan 

Terakhir 

  

SD-SMP 

(Bawah) 

14 50.0 

SMA 

(Meineingah) 

11 39.3 

S1 (Atas) 3 10.7 

Lama 

Menjalani 

Hemodialisis 

  

< 2 Tahuin 28 100.0 

Total  28 100.0 

Suimbeir: Data Primeir, Juili 2023 

Be irdasarkan tabeil 1.1 diatas 

meinu injuikkan bahwa hampir se iteingah 

pasiein be iruisia 46-55 tahuin yaitui 

se ibanyak 10 pasiein de ingan 

pe irse intasei (35.7%), seibagian beisar 

pasiein be irjeinis keilamin laki-laki yaitui 

se ibanyak 20 pasiein de ingan 

pe irse intasei (71.4%), dari peindidikan 

teirakhirnya seiteingah dari pasiein 

be irpeindidikan SD-SMP (Bawah) 

yaitui se ibanyak 14 pasie in de ingan 

pe irse intasei (50.0%), dan dari lama 

meinjalani heimodialisis se iluiruih 

pasiein meinjalani heimodialisis kuirang 

dari 2 tahuin yaitui se ibanyak 28 pasiein 

de ingan peirse intasei (100%). 



 

Data Khusus 

Tabel 1.2 Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Dukungan Keluarga   
Dukungan 

Keluarga 
Frekuensi 

Persentase 

(%) 

Kuirang 0 0.0 

Cuikuip 14 50.0 

Baik 14 50.0 

Total  28 100.0 

Suimbeir: Data Primeir, Juili 2023 

Be irdasarkan tabeil 1.2 diatas 

didapatkan hasil Duikuingan Ke iluiarga 

pada pasiein CKD yang me injalani 

He imodialisis di RSUiD dr. 

Mohammad Zyn Sampang dipeiroleih 

dari 28 pasiein me inuinjuikkan bahwa 

se iteingah dari pasiein meimiliki 

duikuingan keiluiarga deingan kateigori 

cuikuip yaitui se ibanyak 14 pasiein dan 

se iteingahnya lagi pasiein meimiliki 

duikuingan keilu iarga baik yaitui 

se ibanyak 14 pasiein deingan masing-

masing peirse intasei (50%). 

Tabel 1.3 Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Self-esteem   

Self-esteem Frekuensi 
Persentase 

(%) 

Reindah 1 3.6 

Seidang 14 50.0 

Tinggi 13 46.4 

Total  28 100.0 

Suimbeir: Data Primeir, Juili 2023 

Be irdasarkan tabeil 1.3 diatas 

didapatkan hasil Seilf-eisteie im pada 

pasiein CKD yang me injalani 

He imodialisis di RSUiD Mohammad 

Zyn Sampang dipeiroleih dari 28 
pasiein me inuinjuikkan bahwa se iteingah 

dari pasiein me imiliki seilf-eiste ieim 

se idang seibanyak 14 pasiein de ingan 

pe irse intasei (50.0%). 

 

 

Tabel 1.4 Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Kecemasan   

Kecemasan Frekuensi 
Persentase 

(%) 

Tidak Ceimas 4 14.3 

Ceimas Ringan 12 42.9 

Ceimas Seidang 8 28.6 

Ceimas Beirat 4 14.3 

Sangat Ceimas 0 0.0 

Total  28 100.0 

Suimbeir: Data Primeir, Juili 2023 

Be irdasarkan tabeil 1.4 diatas 

didapatkan hasil Keiceimasan pada 

pasiein CKD yang me injalani 

He imodialisis di RSUiD dr. 

Mohammad Zyn Sampang dipeiroleih 

dari 28 pasiein me inuinjuikkan bahwa 

hampir seite ingah dari pasiein 

meingalami Keiceimasan deingan 

kateigori Ringan yaitui se ibanyak 12 

pasiein de ingan peirse intasei (42.9%). 

Tabel 1.5 Hubungan Dukungan 

Keluarga dan Kecemasan pasien 

CKD yang menjalani Hemodialisis  

 

Keiceimasan 

Tot

al 

Ti

da

k 

Cei

ma

s  

Cei

ma

s 

Rin

gan 

Cei

ma

s 

Seid

ang 

Cei

ma

s 

Bei

rat 

Sa

ng

at 

Cei

ma

s 

Duik

uinga

n 

keiluia

rga 

Kui

ran

g 

F 0 0 0 0 0 0 

%  0.0

% 

0.0 

% 

0.0

% 

0.0

% 

0.0

% 

100

.0% 

Cui

kuip 

F 0 6 5 3 0 14 

%  0.0

% 

42.

9% 

35.

7% 

21.

4% 

0.0

% 

100

.0% 

Bai

k 

F 4 6 3 1 0 14 

%  28.

6% 

42.

9% 

21.

4% 

7.1

% 

0.0% 100.0

% 

Total 

F 4 12 8 4 0 28 

%  14.

3% 

42.

9% 

28.

6% 

14.

3% 

0.0% 100.0

% 

Hasil Uiji Statistik Speiarman Rank 

α : 0,05 

P : 0,039 

R : -0.393  

Suimbeir: Data Primeir, Juili 2023 

Be irdasarkan tabeil 1.5 diatas 

didapatkan hasil bahwa pada pasiein 



 

CKD yang meinjalani Heimodialisis 

de ingan kateigori duikuingan ke iluiarga 

cuikuip yang meingalami keiceimasan 

ringan se ibanyak 6 pasiein (42.9%), 

duikuingan keiluiarga cuikuip yang 

meingalami keiceimasan seidang 

se ibanyak 5 pasiein (35.7%) dan 

duikuingan keiluiarga cuikuip yang 

meingalami keiceimasan beirat 

se ibanyak 3 pasiein (21.4%). 

Se idangkan kateigori duikuingan 

ke iluiarga baik yang tidak meingalami 

ke iceimasan seibanyak 4 pasiein 

(28.6%), ke imuidian duikuingan 

ke iluiarga baik yang meingalami 

ke iceimasan ringan seibanyak 6 pasiein 

(42.9%), lalui duikuingan ke iluiarga baik 

yang meingalami keiceimasan se idang 

se ibanyak 3 pasiein (21.4%) dan 

duikuingan keiluiarga yang meingalami 

ke iceimasan beirat se ibanyak 1 pasiein 

(7.1%).  

Be irdasarkan hasil uiji statistik 

Spe iarman Rank me inuinjuikkan nilai p 

valuie i: 0,039 < α: 0,05 yang artinya 

meimpuinyai huibuingan yang 

signifikan seihingga H1 diteirima, 

artinya ada huibuingan antara 

duikuingan keiluiarga dan keiceimasan 

pada pasiein CKD yang me injalani 

he imodialisis deingan nilai koreilasi (r) 

-0,393 nilai koreilasi beirsifat ne igatif 

yang be irarti seimakin tinggi duikuingan 

ke iluiarga pasiein CKD yang meinjalani 

he imodialisis maka seimakin reindah 

tingkat keice imasan yang dialami 

pasiein CKD yang me injalani 

he imodialisis. 

 

 

 

 

Tabel 1.6 Hubungan Self-esteem 

dengan Kecemasan pasien CKD 

yang menjalani Hemodialisis  

 

Keiceimasan 

Tot

al 

Tid

ak 

Cei

ma

s  

Cei

ma

s 

Rin

gan 

Cei

ma

s 

Seid

ang 

Cei

mas 

Beir

at 

Sa

ng

at 

Cei

ma

s 

Seil

f-

eist

eiei

m 

Rein

dah 

F 0 0 0 1 0 1 

%  0.0

% 

0.0 

% 

0.0

% 

100

.0% 

0.0

% 

100

.0% 

Seid

ang 

F 0 5 7 2 0 14 

%  0.0

% 

35.

7% 

50.

0% 

15.

4% 

0.0

% 

100

.0% 

Tin

ggi 

F 4 7 1 1 0 13 

%  30.

8% 

53.

8% 

7.1

% 

7.1

% 

0.0% 100.0

% 

Total 

F 4 12 8 4 0 28 

%  14.

3% 

42.

9% 

28.

6% 

14.

3% 

0.0% 100.0

% 

Hasil Uiji Statistik Speiarman Rank 

α : 0,05 

P : 0,001 

R : -0.606  

 

Suimbeir: Data Primeir, Juili 2023 

Be irdasarkan tabeil 4.9 diatas 

didapatkan hasil bahwa pada pasiein 

CKD yang meinjalani Heimodialisis 

de ingan kateigori seilf-eiste ieim re indah 

yang meingalami keice imasan beirat 

se ibanyak 1 pasiein (100%). Kateigori 

se ilf-eiste ieim se idang yang meingalami 

ke iceimasan ringan seibanyak 5 pasiein 

(35,7%), se ilf-eisteie im se idang yang 

meingalami keiceimasan seidang 

se ibanyak 7 pasiein (50%) dan se ilf-

e isteie im se idang yang me ingalami 

ke iceimasan beirat se ibanyak 2 pasiein 

(14,3%). Kateigori seilf-eiste ieim tinggi 

yang tidak meingalami keiceimasan 

se ibanyak 4 pasiein (30.8%), keimuidian 

se ilf-eiste ieim tinggi yang meimiliki 

ke iceimasan ringan yaitui se ibanyak 7 

pasiein (53.8%), lalui se ilf-eiste ieim 

tinggi yang meingalami keiceimasan 

se idang seibanyak 1 pasiein (7.1%) dan 

se ilf-eiste ieim tinggi yang meingalami 

ke iceimasan beirat se ibanyak 1 pasiein 

(7.1%).  



 

Be irdasarkan uiji statistik 

Spe iarman Rank me inuinjuikkan nilai p 

valuie i: 0,001 < a: 0,05 yang artinya 

meimpuinyai huibuingan yang 

signifikan seihingga H1 diteirima, 

artinya ada huibuingan antara seilf-

e isteie im deingan keiceimasan pada 

pasiein CKD yang me injalani 

he imodialisis deingan nilai tingkat 

kore ilasi (r) -0,574 artinya ada 

huibuingan antara seilf-eisteie im de ingan 

ke iceimasan pasiein CKD yang 

meinjalani heimodialisis. 

PEMBAHASAN 

Identifikasi Dukungan Keluarga 

Pada Pasien CKD Yang Menjalani 

Hemodialisis di RSUD dr. 

Mohammad Zyn Sampang   

Be irdasarkan hasil peineilitian 

duikuingan keiluiarga pasiein CKD yang 

meinjalani heimodialisis di RSUiD dr. 

Mohammad Zyn Sampang 

meinuinjuikkan bahwa seite ingah dari 

pasiein me imiliki duikuingan ke iluiarga 

cuikuip yaitui se ibanyak 14 pasiein dan 

se iteingahnya lagi meimiliki duikuingan 

ke iluiarga baik yaitui se ibe isar 14 pasiein. 

Hasil analisa kuieisione ir skor 

teirbanyak ada pada peirtanyaan yaitui 

ke iluiarga meimakluimi bahwa sakit 

yang dialami pasiein alami se ibagai 

suiatui peiringatan uintuik slalui meinjaga 

Ke ise ihatan. Hal ini adalah beintuik 

duikuingan ke iluiarga yang positif 

se ihingga dapat meiningkatkan streissor 

pada pasiein yang meinjalani 

he imodialisis. Seilain itui duikuingan 

positif lainnya yang dibeirikan adalah 

ke iluiarga teitap meimpeirhatikan 

ke iadaan pasiein se ilama sakit. 

Duikuingan ke iluiarga adalah faktor 

pe inting bagi individui ke itika 

meinghadapi masalah (keise ihatan), 

dimana keiluiarga beirpe iran dalam 

fuingsi ke ipeirawatan keise ihatan 

anggota keiluiarganya uintuik meincapai 

ke ise ihatan yang optimuim (Ratna, 

2010) dalam (Novitasari dan Wakhid, 

2021).  

Se ise iorang yang kuirang 

meindapatkan duikuingan ke iluiarga 

akan meingalami peirasaan meimbeibani 

ke iluiarga seihingga meiningkatkan 

stre issor, se idangkan pasiein yang 

meimiliki duikuingan dapat meimiliki 

huibuingan yang meindalam dan seiring 

be irinteiraksi seihingga meiningkatkan 

se imangat uintuik meinjalani 

he imodialisis, namuin duikuingan 

ke iluiarga seiring teirabaikan kareina 

pe irmasalahan eikonomi dan 

ke ibuituihan lain yang meinjadi bagian 

tangguing jawab lain ke iluiarga (Inayati 

e it al., 2020). 

Hal ini juiga se ijalan deingan 

(Wijayanti, Dinarwiyata dan Tuimini, 

2018) didapatkan duiku ingan ke iluiarga 

dalam kateigori se idang se ibagian 

suidah meimeinuihi duikuingan 

e imosional, yaitui ke iluiarga meine irima 

se igala kondisi yang dihadapi pasiein, 

ikuit meirasakan keisuilitan seipeirti 

kondisi yang dirasakan pasiein, 

be irteikad uintuik meindampingi pasiein 

sampai kondisinya leibih baik, 

meirasakan masalah yang dihadapi 

oleih pasie in, meirasa tuiruit beirtangguing 

jawab atas peirawatan pasiein, kareina 

pasiein adalah bagian dari anggota 

ke iluiarganya. 

Me inuiruit asuimsi peine iliti 

bahwasannya duikuingan keiluiarga 

yang dibeirikan keipada pasiein 

he imodialisis akan meiningkatkan 

re ispon positif keipada pasiein yang 

sakit se ihingga pasiein yang akan 

meinjalani teirapi heimodialisis akan 

meimiliki dorongan yang baik dalam 

meinjalani teirapi. Namuin ke itika 

duikuingan keiluiarga yang dibeirikan 



 

tidak dibeirikan seicara optimal maka 

ceinde iruing meingu irangi seimangat dan 

akan beirdampak pada tingkat streissor 

yang dialami pasiein heimodialisis. 

Dalam peine ilitian ini seibagian 

be isar beirjeinis keilamin laki-laki. 

Pe ine iliti beirasuimsi laki-laki leibih 

se iring teirke ina hipeirteinsi, obe isitas, 

diabeiteis me illituis yang me iruipakan 

faktor reisiko uintu ik teirjadinya GGK. 

Gaya hiduip juiga meimiliki peiranan 

pe inting dalam peirke imbangan 

pe inyakit GGK se ipe irti meirokok dan 

konsuimsi alkohol yang leibih banyak 

meiruipakan keibiasaan laki-laki. 

 Hal ini seijalan deingan 

(Kuisniawati, 2018) didapatkan hasil 

pasiein CKD yang me injalani 

he imodialisa seibagian beisar beirjeinis 

ke ilamin laki-laki. Keimuingkinan 

dapat diseibabkan oleih pe imbeisaran 

prostat pada laki-laki dapat 

meinye ibabkan teirjadinya obstruiksi 

dan infeiksi yang dapat beirkeimbang 

meinjadi gagal ginjal. Seilain itui, 

pe imbeintuikan batui re inal leibih banyak 

dideirita oleih laki-laki kareina saluiran 

ke imih pada laki-laki leibih panjang 

se ihingga peinge indapan zat peimbeintuik 

batui le ibih banyak daripada wanita. 

Identifikasi Self-esteem pada 

Pasien CKD Yang Menjalani 

Hemodialisis di RSUD dr. 

Mohammad Zyn Sampang 

Be irdasarkan hasil peine ilitian seilf-

e isteie im pada pasiein CKD yang 

meinjalani heimodialisis di RSUiD dr. 

Mohammad Zyn Sampang 

meinuinjuikkan bahwa hampir se iteingah 

dari pasiein me imiliki seilf-eiste ieim 

tinggi seibanyak 13 pasie in. Dari 

kuiisioneir yang dibeirikan se iparuih 

pasiein me irasa puias de ingan deingan 

apa yang dialami, hal ini diseibabkan 

kareina pasiein suidah teirbiasa deingan 

teirapi yang dijalani. Namuin se iparuih 

pasiein meingalami seilf-eiste ie im se idang 

14 dan 1 pasiein me imiliki seilf-eiste ieim 

re indah, hal ini diseibabkan kareina 

pasiein ce indeiruing meingatakan bahwa 

dirinya peisimis, meirasa tidak bisa 

meilakuikan seisuiatui se ipe irti orang lain 

lakuikan, meirasa meimbeiratkan uintuik 

ke iluiarga dan suilit beiradaptasi deingan 

orang se ikitar. 

Se ilf-eisteie im (harga diri) adalah 

suiatui kondisi di mana individui dapat 

meinilai dirinya seindiri dalam proseis 

ke ihiduipan se ihari-hari (Allaili eit al., 

2021). Pasiein yang meinjalani 

pe ingobatan dan heimodialisis akan 

meinjalani hiduip yang me inoton dan 

se irba teirbatas, se ihingga dapat 

meinye ibabkan peiruibahan gambaran 

diri yang meiningkatkan risiko 

pe irkeimbangan harga diri reindah 

(Maria eit al., 2016). Pasie in gagal 

ginjal kronis deingan teirapi 

he imodialisis keiceinde iruingan 

meimiliki harga diri reindah, timbuil 

pe irasaan tidak beirguina, muidah 

teirsingguing, meirasa dikritik orang 

lain, dan seilalui meirasa tidak peircaya 

diri (Arfianto., Aini, K., & Wibowo, 

2017). Pe inilaian teirse ibuit biasanya 

meince irminkan sikap peineirimaan ataui 

pe inolakan teirhadap dirinya dan 

meinu injuikkan se ibeirapa jauih individui 

itui pe ircaya bahwa dirinya mampui 

akan beirhasil, meirasa peinting, seirta 

be irharga (Din, 2018) dalam (Liawati 

dan Nuirhimawan, 2021). 

Me inuiruit asuimsi peine iliti 

bahwasannya keitika pasiein me impui 

be irhu ibuingan baik deingan orang lain, 

maka pasiein akan meindapatkan 

duikuingan yang optimal dari orang 

teirde ikat seihingga akan meimbuiat seilf-

e isteie im pasie in meiningkat. Seilf-eiste ieim 

yang tinggi akan meimbuiat pasiein 

leibih pe ircaya diri, meirasa optimis 

dalam meinghadapi teirapi 



 

he imodialisis yang dijalani. Namuin 

se ibaliknya jika pasiein meimiliki seilf-

e isteie im re indah dapat meimicui tingkat 

stre issor pada pasiein, me inilai dirinya 

tidak beirharga. 

Pada peine ilitian ini seiluiruih pasiein 

lama heimodialisa yang dijalani oleih 

pasiein dibawah 2 tahuin. Dalam hal ini 

se imakin lama teirapi yang dijalani 

oleih pasie in akan be irdampak pada 

psikologi pasiein salah satuinya se ilf-

e isteie im yang dialami oleih pasiein. 

He imodialisis dilakuikan dalam 

waktui yang lama, bahkan dapat 

dikatakan seipanjang hiduip pasiein. 

Biaya uintuik dilakuikan tindakan 

he imodialisis cuiku ip mahal meiskipuin 

banyak pasiein teirbantui de ingan BPJS 

Ke ise ihatan. Akan teitapi pasti ada 

pe ingeiluiaran dan konseikuie insi lain 

yang haruis ditangguing dan dilakuikan 

oleih pasiein dan ke iluiarga. 

He imodialisa juiga meimbeirikan 

pe ingaruih teirhadap keiadaan fisik 

pasiein se ipe irti gangguian kuilit yaitui 

pruirituis ataui ke iluihan-ke iluihan fisik 

yang lain (Sireigar, 2020). Se ilain 

dampak fisik, peirmasalahan 

psikologis uitama yang seiring muincuil 

pada tindakan heimodialisa yaitui 

harga diri, ceimas, deipre isi se irta streis 

(Patimah, 2020). 

Pe ine iliti beirpe indapat pasiein dalam 

pe ineilitian ini seibagian beisar masih 

meimiliki seilf-eiste ieim cuikuip dan 

tinggi. Hal ini meimbuiat meire ika 

meirasa masih bisa beirguina bagi 

dirinya seindiri dan lingkuingan 

se ikitarnya. Peirasaan masih bisa 

be irguina ini meimbuiat reispondein 

meimiliki tingkat peinghargaan diri 

yang tinggi. Pasiein gagal ginjal yang 

masih dapat meinge ilola dan 

meiningkatkan peirawatan diri dapat 

meimbuiat keihiduipan meireika me injadi 

leibih be irharga. 

Identifikasi Kecemasan pada 

Pasien CKD Yang Menjalani 

Hemodialisis di RSUD dr. 

Mohammad Zyn Sampang 

Dalam peine ilitian ini dipeiroleih 

dari 28 pasiein me inuinjuikkan bahwa 

hampir seite ingah dari pasiein 

meingalami keice imasan deingan 

kateigori Ringan yaitui se ibanyak 12 

pasiein. Hal ini didapatkan dari 

ke iluihan pasiein yang me ingatakan 

teirbiasa de ingan teirapi yang dilakuikan 

namuin kadang me irasa khawatir 

teirhadap tindakan yang dilakuikan 

se irta meirasa ceimas dan sampai 

meingalami gangguian tiduir kare ina 

meimikirkan keiteirgantuingan pada alat 

he imodialisis. Dari keiadaan ini pasiein 

meingalami beibe irapa peiruibahan fisik 

se ipe irti muiluit keiring, muidah 

be irkeiringat dan sakit keipala. 

Ke iceimasan meiruipakan kondisi 

gangguian psikologis dan fisiologis 

yang di tandai deingan gangguian 

kognitif, somatik, eimosional dan 

komponein dari rangkaian tingkah 

lakui (Damanik, Suilistyanigsih dan 

Sire igar, 2019). Doe inge is (2010) 

dalam (Wakhid dan Suiwanti, 2019) 

meinge imuikakan keiceimasan pada 

pasiein yang me injalani heimodialisis 

dise ibabkan oleih krisis situiasional, 

ancaman keimatian, dan tidak 

meinge itahuii hasil akhir dari teirapi 

yang dilakuikan teirse ibuit. Hal ini 

meinjadi streisor fisik yang 

be irpeingaruih pada beirbagai dimeinsi 

ke ihiduipan kareina adanya keiluihan 

ke ileimahan fisik. 

Hal ini juiga se ijalan deingan 

pe ineilitian yang dilakuikan oleih 

(Kamil, Aguistina dan Wahid, 2018) 

183 pasiein meinuinjuikkan tingkat 

ke iceimasan dalam keiceimasan ringan. 

Hal ini dikareinakan pasiein gagal 

ginjal kronik suidah teirbiasa akan 

tindakan heimodialisis yang 



 

dijalaninya dalam waktui yang suidah 

lama. Meire ika suidah paham beinar 

akan proseiduir he imodialisis seihingga 

pe ingeindalian akan streissor dapat 

ditangani, namuin beibe irapa hal diluiar 

dari heimodialisis meinjadi beiban 

pikiran meire ika yang teirbawa ke itika 

meilaluikan he imodialisis. 

Pe ine iliti beirpe indapat bahwa 

ke iceimasan yang teirjadi pada pasiein 

yang meinjalani heimodialisis 

ceinde iruing meingalami keiceimasan 

ringan. Hal ini diseibabkan oleih 

ke iadaan yang suidah hampir teirbiasa 

dilakuikan, namuin kadang me irasa 

khawatir, hal ini akan mampui 

meimicui tingkat streissor pada pasiein 

dan akan meiningkatkan keiceimasan 

leibih tinggi. 

Analisis Hubungan Dukungan 

Keluarga dan Kecemasan Pada 

Pasien CKD Yang Menjalani 

Hemodialisis di RSUD dr. 

Mohammad Zyn Sampang 

Be irdasarkan hasil dari uiji statistic 

spe iarman rank didapatkan hasil nilai 

p valuie i: 0,039 < α: 0,05 yang artinya 

meimpuinyai huibuingan yang 

signifikan seihingga H1 diteirima, 

artinya ada huibuingan antara 

duikuingan keiluiarga dan keiceimasan 

pada pasiein CKD yang me injalani 

he imodialisis deingan nilai koreilasi (r) 

-0,393 nilai koreilasi beirsifat ne igatif 

yang be irarti seimakin tinggi duikuingan 

ke iluiarga pasiein CKD yang meinjalani 

he imodialisis maka seimakin reindah 

tingkat keice imasan yang dialami 

pasiein CKD yang me injalani 

he imodialisis. 

Duikuingan keiluiarga meimpuinyai 

pe ingaruih positif teirhadap keise ihatan 

psikososial seicara keise iluiruihan 

(Kuisuima, 2013) dalam (Jayanti, 

2018). Hasil peine ilitian meinuinjuikan 

bahwa diantara eimpat indikator 

duikuingan ke iluiarga, didpatkan bahwa 

duikuingan instruimeintal meimbeirikan 

konstribuisi yang baik pada pasiein 

gagal ginjal kronik yang meinjalani 

teirapi he imodialisis. Se idangkat keitiga 

instru imein duikuingan keiluiarga yang 

lainnya yakni duikuingan e imosional, 

pe inghargaan dan informasional 

meimbe irikan kostribuisi nyang cuikuip. 

Hal ini meinuinjuikkan bahwa 

duikuingan keiluiarga yang diteirima 

oleih pasie in gagal ginjal kronik yang 

meinjalani teirapi heimodialisis di 

RSUiD dr. Mohammad Zyn Sampang. 

Hal ini juiga se ijalan deingan 

pe ineilitian yang dilakuikan (Marwanti, 

Stifani dan Zuikhri, 2022) dan 

didapatkan hasil uiji analisis bivariat 

huibuingan antara duiku ingan keiluiarga 

de ingan keiceimasan pada pasiein gagal 

ginjal kronik yang meinjalani teirapi 

he imodialisis deingan Spe iarmein Rho 

meinu injuikkan ada huibuingan yang 

be irmakna. Hasil ini meinuinjuikkan 

bahwa pasiein de ingan duikuingan 

ke iluiarga tinggi maka keiceimasan 

pasiein  akan meinuiruin dan se ibaliknya 

pasiein yang meindapatkan duikuingan 

ke iluiarga reindah maka seimakin tinggi 

angka keiceimasannya. 

Pe ine ilitian beipre indapat bahwa 

duikuingan keiluiarga deingan 

ke iceimasan pada pasiein CKD yang 

meinjalani teirapi heimodialisis dan 

diteimani keiluiarga teirde ikat pasiein 

tidak meirasa ceimas. Duikuingan 

ke iluiarga sangat peinting teirhadap 

pasiein yang meinjalani teirapi 

he imodialisis, pasiein akan me indapat 

ke iteinangan saat meinjalani teirapi dan 

tidak meirasa ceimas. Duikuingan 

ke iluiarga juiga meimbangkitkan harga 

diri dan nilai sosial pada diri pasiein 

kareina meirasa dirinya peinting dan 

dicintai juiga dapat meiningkatkan 

ke ipeircayaan diri dan optimis uintuik 

se imbu ih, se ihingga pasiein me irasa 



 

ke ibuituihan psikologisnya teirpe inuihi 

dan akan meiningkatkan peirseipsi 

stre iss yang positif se ihingga dapat 

meinuiruinkan tingkat keiceimasan. 

Analisis Hubungan Self-esteem dan 

Kecemasan Pada Pasien CKD 

Yang Menjalani Hemodialisis di 

RSUD dr. Mohammad Zyn 

Sampang 

Be irdasarkan hasil dari uiji statistic 
spe iarman rank didapatkan hasil nilai 

p valuie i: 0,001 < α: 0,05 yang artinya 

meimpuinyai huibuingan yang 

signifikan seihingga H1 diteirima, 

artinya ada huibuingan antara seilf-

e isteie im dan keice imasan pada pasiein 

CKD yang me injalani heimodialisis 

de ingan nilai koreilasi (r) -0,606 nilai 

kore ilasi beirsifat neigatif yang be irarti 

se imakin tinggi seilf-eisteie im pasiein 

CKD yang me injalani heimodialisis 

maka seimakin reindah tingkat 

ke iceimasan yang dialami pasiein CKD 

yang meinjalani heimodialisis. 

Se icara teiori, pasiein he imodialisis 

akan meingalami peiningkatan 

ke ibuituihan harian seicara suibstansial 

dan de ipeinde insi akan meiningkatkan 

ke iceimasan akibat huibuingan sosial 

yang pasiein rasakan akibat 

ke itidakbeirdayaan (Cohein e it al., 

2016). Pe ineilitian ini juiga se ijalan 

de ingan peine ilitian oleih Souiza e it al., 

(2019) yang meine imuikan bahwa 

se ise iorang yang meinjalani 

he imodialisis meilaluii fistuila meimiliki 

tingkat ansieitas yang tinggi, se icara 

be irsamaan juiga dilakuikan 

pe inguikuiran teirhadap seilf- eiste ieim 

de ingan hasil diteimuikan se ilf-eiste ieim 

yang leibih reindah jika dibandingkan 

de ingan keilompok partisipan yang 

se ihat. Gangguian meintal beiruipa 

ke iceimasan meimiliki tingkat yang 

leibih tinggi pada se ise iorang deingan 

gangguian citra tuibuih dan harga diri. 

Pe ine iliti beirpe indapat peineilitian ini 

meine imuikan keiceinde iruingan 

huibuingan bahwa tingginya reindahnya 

ke iceimasan yang muincuil pada pasiein 

he imodialisis meimiliki huibuingan eirat 

de ingan seilf-eiste ie im. Ke iceimasan 

se ibagai salah satui faktor yang 

meime ingaruihi dimana seicara 

be irsamaan seilf-eiste ieim juiga 

be irkontribuisi se ibagai bagian dari 

faktor psikologis pasiein. Seihingga 

ke itika pasiein meimiliki seilf-eiste ieim 

yang baguis akan meiningkatkan 

motivasi yang kuiat dan seimangat 

uintuik meinjalani teirapi heimodialisa 

Faktor uisia juiga dapat 

meimpe ingaruihi biologis dan 

psikologis pada pasiein CKD yang 

meinjalani teirapi heimodialisa. Dalam 

pe ineilitian ini hampir seiteingah dari 

pasiein be irada pada reintan uisia 45-55.  

Me inuiruit Bruinneir & Suiddarth 

(2013) dalam (Kuisniawati, 2018), 

pada uisia 40-70 tahuin, lajui filtrasi 

glomeiruiluis akan meinuiruin se icara 

progre isif hingga 50% dari normal, 

teirjadi peinuiruinan keimampuian 

tuibuiluis ginjal uintuik me ireiabsorbsi dan 

pe imeikatan uirin, pe inuiruinan 

ke imampuian peingosongan kanduing 

ke imih deingan seimpuirna seihingga 

meiningkatkan risiko infeiksi dan 

obstru iksi, dan peinu iruinan intakei 

cairan yang meiruipakan faktor risiko 

teirjadinya keiruisakan ginjal. 

Dalam peine ilitian ini tidak 

meinduikuing pe indapat teirse ibuit dimana 

pada peine ilitian ini diteimuikan 

re isponde in yang tidak hanya beirada 

pada uisia tuia akan teitapi ada 

e isponde in yang beirada pada uisia 

de iwasa muida dan ini seisuiai deingan 

teiori yang meingatakan bahwa 

pe inyakit ginjal kronik (CKD) saat ini 

dapat meinye irang se imuia lapisan uisia. 

Walauipuin peinyakit ginjal ini leibih 



 

dikeinal seibagai peinyakit kronik yang 

banyak diteimuikan pada uisia tuia, 

namuin se ibe inarnya gagal ginjal kronik 

dapat meinye irang beirbagai keilompok 

u isia dan jeinis keilamin. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

a. Pasie in CKD yang meinjalani 

He imodialisis di RSUiD dr. 

Mohammad Zyn Sampang 

Me inuinjuikkan bahwa seiteingah 

dari pasiein me imiliki duikuingan 

ke iluiarga deingan kateigori cuikuip 

dan seite ingahnya meimiliki 

duikuingan keiluiarga deingan 

kateigori baik 

b. Pasie in CKD yang meinjalani 

He imodialisis di RSUiD dr. 

Mohammad Zyn Sampang 

Me inuinjuikkan bahwa seiteingah 

dari pasiein me imiliki seilf-eiste ieim 

se idang 

c. Pasie in CKD yang meinjalani 

He imodialisis di RSUiD dr. 

Mohammad Zyn Sampang 

Me inuinjuikkan bahwa hampir 

se iteingah dari pasiein meingalami 

Ke iceimasan deingan kateigori 

Ringan 

d. Pasie in CKD yang meinjalani 

He imodialisis di RSUiD dr. 

Mohammad Zyn Sampang 

Me inuinjuikkan Ada Huibuingan 

Antara Duikuingan Ke iluiarga Dan 

Ke iceimasan  

e. Pasie in CKD yang meinjalani 

He imodialisis di RSUiD dr. 

Mohammad Zyn Sampang 

Me inuinjuikkan Ada Huibuingan 

Antara Seilf-eisteie im De ingan 

Ke iceimasan 

Saran  

a. Bagi Peindidikan 

Pe ine ilitian ini dapat diguinakan 

dalam peingeimbangan peineilitian 

leibih lanjuit deingan variablei lain 

misalnya, tingkat keiceimasan, 

tingkat streiss, se irta deipre isi dapat 

dijadikan acuian dalam meilakuikan 

pe ineilitian seicara meindalam 

teintang duikuingan keiluiarga dan 

se ilf-eiste ieim de ingan ke iceimasan 

pada Pasiein CKD yang meinjalani 

He imodialisis. 

b. Bagi Pasiein 

Pe ine ilitian ini dapat 

meimbe irikan peinge itahuian dan 

dapat meimanfaatkan meitodei 

pe ineirimaan diri yang baik dalam 

meingatasi peinyakitnya pada 

pasiein khuisuisnya, pada 

masyarakat uimuimnya dalam 

meimpe irbaiki seilf-eiste ieim se irta 

dapat meingontrol keiceimasan 

pada Pasiein CKD yang meinjalani 

He imodialisis. 

c. Bagi Instansi Keise ihatan 

Diharapkan Skripsi ini dapat 

meimbe iri informasi ilmiah peiran 

pe ineirimaan diri teirhadap dalam 

pe ingobatan psikologis dan 

meiningkatkan duikuingan ke iluiarga 

ke iceimasan pada Pasiein CKD 

yang meinjalani Heimodialisis. 

d. Bagi Peine iliti Seilanjuitnya 

Bagi peine iliti seilanjuitnya 

disarankan agar dapat 

meimpe irhatikan dalam peimbeirian 

ku iisioneir pada pasiein yang 

meinjalani heimodialisis, 

dilakuikan se ibeilu im meinjalani 

teirapi. 
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